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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, yang dimaksud dengan pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Salah satu subjek yang sangat penting 

dalam ketercapaian tujuan pendidikan disuatu negara yaitu matematika. 

Masykur (2008: 34) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran matematika 

adalah membangun pengetahuan siswa guna mengetahui konsep-konsep 

matematika, namun disisi lain matematika menjadi salah satu mata pelajaran 

didunia pendidikan yang ditakuti banyak orang. Hal ini disebabkan banyak 

orang yang berpendapat bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit 

untuk dipelajari, penuh dengan rumus-rumus.  

Ada dua alasan mengapa kemampuan komunikasi matematis penting 

dalam pembelajaran matematika. Pertama, matematika adalah bahasa esensi 

yang tidak hanya alat berpikir, menemukan rumus, menyelesaikan masalah 

atau menyimpulkan saja, namun matematika juga memiliki nilai yang tak 

terbatas untuk menyatakan beragam ide secara jelas, teliti dan tepat. Kedua, 

matematika dan belajar matematika merupakan jantungnya kegiatan social 

manusia, misalnya interaksi antara guru dan siswa, siswa dan siswa, serta 

antara siswa dan bahan pembelajaran. Kedua alasan ini menunjukkan bahwa 

matematika sebagai ilmu memuat sesuatu yang masuk akal dan diperlukan 

kemampuan komunikasi untuk menyampaikan idenya kepada orang lain 

(Hendriana, 2014: 30). Ansari (2018: 148) berpendapat bahwa kemampuan 

berpikir matematik seperti pemahaman, penalaran, pemecahan masalah dan 

komunikasi matematik merupakan kemampuan mendasar yang perlu di 
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kembangkan di kalangan siswa dan untuk menguasai ke empat kemampuan 

tersebut perlu strategi berpikir, oleh sebab itu strategi berpikir sangat erat 

kaitannya dengan ke empat kemampuan tersebut, salah satunya adalah 

kemampuan komunikasi matematik.  

NCTM (2000: 60) berpendapat bahwa komunikasi termasuk bagian 

penting dari matematika dan matematika pendidikan. Ketika siswa ditantang 

untuk berpikir dan beralasan tentang matematika dan untuk 

mengkomunikasikan hasil pemikiran mereka kepada orang lain secara lisan 

atau dalam menulis, mereka belajar untuk menjadi jelas dan meyakinkan. 

Mendengarkan penjelasan orang lain memberi siswa kesempatan untuk 

mengembangkan pemahaman mereka sendiri. Kegiatan semacam itu juga 

membantu siswa mengembangkan bahasa, mengekspresikan ide-ide 

matematika. Siswa yang memiliki peluang, dorongan, dan dukungan untuk 

berbicara, menulis, membaca, dan mendengarkan di kelas matematika 

menuai manfaat ganda diantaranya mereka berkomunikasi untuk belajar 

matematika, dan mereka belajar berkomunikasi secara matematis. NCTM 

(2000: 60) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

dirasakan penting karena melalui komunikasi, siswa mampu 

mengungkapkan ide matematik, siswa mampu mengungkapkan ide 

matematik baik secara lisan maupun tulisan, mampu bertukar gagasan baik 

sesama siswa maupun antara siswa dan guru, serta mengklarifikasi 

pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran. 

Peran komunikasi dalam pembelajaran matematika menurut Darkasyi 

(2017: 25) diantaranya: 1) komunikasi dimana ide matematika di eksploitasi 

dalam berbagai perspektif, membantu mempertajam cara berpikir siswa dan 

mempertajam kemampuan siswa dalam melihat berbagai keterkaitan materi 

matematika, 2) komunikasi merupakan alat untuk ―mengukur‖ kemampuan 

pemahaman, dan merefleksikan pemahaman matematika para siswa, 3) 

melalui komunikasi, siswa dapat mengorganisasi dan mengkonsolidasikan 

pemikiran matematika mereka, 4) menulis  dan berkomunikasi (writing and 
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talking) dapat menjadi alat yang bermakna untuk membentuk komunitas 

matematika yang inklusif. 

Beberapa alasan yang mendasari pernyataan pentingnya mempunyai 

kemampuan berkomunikasi matematis bagi siswa menurut Hendriana 

(2017: 59) di antaranya adalah: 1) kemampuan komunikasi matematis 

tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran matematika, 2) 

komunikasi matematis merupakan esensi dari mengajar, belajar, dan 

mengases matematis, 3) komunikasi matematis merupakan modal dalam 

menyelesaikan, mengeksplorasi, dan menginvestigasi matematik dan 

merupakan wadah dalam beraktivitas sosial dengan temannya, berbagi 

pikiran dan penemuan, curah pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk 

meyakinkan orang lain, 4) komunikasi matematis merupakan kekuatan 

sentral dalam merumuskan konsep dan strategi matematika, 5) komunikasi 

matematis banyak digunakan dalam beragam konten matematika dan bidang 

studi lainnya. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada Bapak Dwi Styanto Nugroho, 

S.Pd selaku guru bidang studi matematika di kelas VIII C diketahui bahwa 

komunikasi matematis peserta didik SMP Muhammadiyah 7 Surakarta 

masih belum optimal. Hal ini diakibatkan oleh kurangnya rasa ingin tahu 

mereka terhadap sesuatu yang baru. Masih banyak peserta didik saat 

melakukan pembelajaran hanya duduk, diam, dan mencatat, sedikit dari 

mereka yang aktif dalam pembelajaran. Rata-rata peserta didik masih ragu-

ragu dan pasif dalam menyampaikan ide-ide matematis mereka. 

Kebanyakan peserta didik masih belum terbiasa menuliskan apa yang 

diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal sebelum menyelesaikannya, 

sehingga peserta didik salah menafsirkan maksud dari soal tersebut. Selain 

itu, peserta didik juga masih kurang paham terhadap satu konsep 

matematika dan kurangnya ketepatan peserta didik dalam menyebutkan 

simbol atau notasi matematika.  

Berdasarkan uraian yang telah di sampaikan, peneliti berusaha untuk 

menganalisis kemampuan komunikasi matematis siswa dalam 
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menyelesaikan sola persamaan garis dan tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ―Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Persamaan Garis Lurus Kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta.‖ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini diantaranya: 

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau gagasan 

secara tertulis maupun gambar pada penyelesaian soal persamaan garis 

lurus kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta? 

2. Bagaimana kemampuan siswa dalam menyatakan peristiwa sehari-hari 

menggunakan bahasa atau simbol matematika pada penyelesaian soal 

persamaan garis lurus  kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta? 

3. Bagaimana kemampuan siswa dalam menjelaskan ide atau gagasan 

secara lisan pada penyelesaian soal persamaan garis lurus kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 7 Surakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide atau gagasan secara tertulis maupun gambar pada 

penyelesaian soal persamaan garis lurus kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 7 Surakarta. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menyatakan peristiwa sehari-hari menggunakan bahasa atau simbol 

matematika pada penyelesaian soal persamaan garis lurus  kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan siswa dalam 

menjelaskan ide atau gagasan secara lisan pada penyelesaian soal 

persamaan garis lurus  kelas VIII SMP Muhammadiyah 7 Surakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun beberapa manfaat yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peserta didik  

Adanya penelitian ini diharapkan peserta didik mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis, sehingga dalam proses 

pembelajaran, siswa menjadi lebih aktif. 

2. Bagi pendidik 

Penelitian ini dijadikan pendidik sebagai pertimbangan untuk memilih 

metode atau strategi pembelajaran agar peserta didik mampu 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti terhadap komunikasi matematis dalam pembelajaran 

matematika. 

4. Bagi penelitian lanjutan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 

peneliti lanjutan yang akan melakukan penelitian di masa yang akan 

dating. 

5. Bagi sekolah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan bahan 

masukan atau pertimbangan juga dapat memberikan inspirasi dalam 

rangka mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dalam 

penyempurnaan proses pembelajaran, khususnya pembelajaran 

matematika. 

 

 


